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Abstrak 

Dalam menghadapi tantangan meningkatnya kualitas pembelajaran, peran 
inovasi teknologi digital menjadi semakin penting dalam memperbaiki proses 
pendidikan, termasuk di tingkat sekolah dasar. Latar belakang kegiatan ini 
adalah kesadaran akan perlunya meningkatkan kompetensi pendidik di sekolah 
dasar agar dapat mengikuti perkembangan teknologi dan memanfaatkannya 
secara efektif dalam pembelajaran. Tujuan utamanya adalah menyosialisasikan 
peran inovasi teknologi digital dalam meningkatkan kompetensi pendidik di 
tingkat sekolah dasar, dengan harapan bahwa hal ini akan menghasilkan 
perbaikan signifikan dalam kualitas pembelajaran di tingkat dasar. Metode 
pelaksanaan melibatkan penyelenggaraan pelatihan dan sosialisasi yang 
bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam kepada pendidik di 
sekolah dasar tentang cara mengintegrasikan teknologi digital dalam kegiatan 
pembelajaran. Hasil yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya 
wawasan, pengetahuan dan keterampilan para guru sekolah dasar dalam 
memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung pembelajaran, serta 
peningkatan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran di institusi 
pendidikan dasar terkait. Dengan memperkenalkan dan mendorong 
penggunaan inovasi teknologi digital, pendidik di sekolah dasar dapat 
memperluas kemampuan mereka dalam menciptakan pengalaman 
pembelajaran yang lebih menarik, berdaya guna, dan berdampak positif bagi 
siswa di tingkat dasar. Kelangsungan kegiatan ini adalah adanya dukungan 
yang kuat dari pihak institusi pendidikan, pengembangan kurikulum yang 
memperhitungkan teknologi digital, serta pelatihan berkelanjutan bagi para 
pendidik di tingkat sekolah dasar. 
Kata Kunci : Inovasi , Teknologi Digital, Kompetensi Pendidik,  

         Kualitas Pembelajaran, Sekolah Dasar 
 
Pendahuluan   

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam perkembangan suatu negara, termasuk 
di tingkat sekolah dasar. Namun, tantangan yang muncul dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran terus berkembang seiring perubahan zaman. Di era digital seperti sekarang, 
teknologi telah menjadi salah satu elemen utama yang dapat secara signifikan mengubah 
paradigma pembelajaran, bahkan di tingkat sekolah dasar. Maka dari itu, penyelenggaraan 
kegiatan sosialisasi mengenai peran inovasi teknologi digital dalam memperkaya kualitas 
tenaga pendidik di sekolah dasar menjadi amatlah penting. Dengan mengenalkan dan 
mendorong penggunaan teknologi digital dalam proses pembelajaran, diharapkan para 
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pendidik di tingkat sekolah dasar dapat memperluas wawasan dan keterampilan mereka, 
serta dapat menghasilkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efisien bagi peserta 
didik.(Aryanto et al., 2021) 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 
para guru di sekolah dasar dalam menerapkan teknologi digital dalam praktik pembelajaran 
mereka. Hal ini diharapkan mampu memperkuat minat belajar peserta didik dan membekali 
mereka dengan keterampilan yang relevan untuk menghadapi tuntutan masa depan yang 
semakin digital. Rumusan masalah yang menjadi pusat perhatian adalah sejauh mana 
pemahaman dan penerapan inovasi teknologi digital telah diterapkan di institusi 
pendidikan dasar, serta hambatan dan tantangan apa yang dihadapi dalam mengadopsi 
teknologi tersebut.(Hari Wibowo et al., 2023; Huda & Adiyono, 2023). Kegiatan ini 
diharapkan dapat menjadi titik tolak untuk membangun komunitas pembelajaran yang 
berorientasi pada teknologi digital di tingkat sekolah dasar, di mana para pendidik saling 
bertukar pengalaman dan saling mendukung dalam mengembangkan praktik pembelajaran 
yang inovatif(Irianisyah & Harapan, 2020) 

Dalam upaya menuju masa depan pendidikan yang lebih inklusif dan adaptif, 
pemahaman yang mendalam tentang peran teknologi digital menjadi sangat penting, 
terutama di tingkat sekolah dasar. Oleh sebab itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk 
membuka ruang diskusi yang luas tentang potensi dan tantangan penggunaan teknologi 
digital dalam konteks pendidikan. Diskusi ini diharapkan dapat menginspirasi para 
pendidik di sekolah dasar untuk terlibat secara aktif dalam eksplorasi dan implementasi 
teknologi digital dalam pembelajaran mereka. Dengan menciptakan forum yang terbuka 
dan mendukung, diharapkan terjadi pertukaran gagasan dan pengalaman yang 
memperkaya, serta terciptanya kolaborasi yang berkelanjutan untuk mengoptimalkan 
pemanfaatan teknologi digital dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat dasar 
(Plichta, 2021) 

Kegiatan ini juga diharapkan mampu membuka wawasan baru bagi stakeholders 
pendidikan, termasuk para pembuat kebijakan dan pihak industri, mengenai pentingnya 
investasi dalam pengembangan teknologi digital di sektor pendidikan dasar. Melalui 
pemahaman yang lebih mendalam tentang manfaat dan dampak positif penggunaan 
teknologi digital dalam pembelajaran di tingkat dasar, diharapkan akan terjadi komitmen 
yang lebih kuat untuk mendukung inisiatif dan program-program yang bertujuan untuk 
memperkuat infrastruktur dan sumber daya digital di lembaga-lembaga pendidikan dasar. 
Dengan demikian, visi pembelajaran yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan sesuai dengan 
tuntutan zaman dapat diwujudkan, terutama di tingkat sekolah dasar. 
 
Metode 

Metode pelaksanaan kegiatan ini akan melibatkan rangkaian tindakan yang 
direncanakan untuk memastikan keberhasilan program. Pertama, kami akan menyusun 
agenda pelatihan dan lokakarya yang teratur, di mana pendidik akan diberikan pemahaman 
mendalam mengenai konsep dan penerapan inovasi teknologi digital dalam pembelajaran. 
Selain itu, kami akan menggelar seminar dan diskusi interaktif yang melibatkan para pakar 
dan praktisi terkait teknologi digital dan pendidikan. Langkah selanjutnya adalah 
implementasi sesi praktik langsung, di mana pendidik akan diberikan kesempatan untuk 
mencoba penggunaan berbagai alat dan platform digital dalam suasana yang mendukung 
dan kolaboratif. Kami juga akan menyediakan materi pelatihan daring serta sumber daya 
digital lainnya untuk memfasilitasi pembelajaran mandiri dan berkelanjutan pasca 
kegiatan. Dengan pendekatan ini, kami berharap dapat menciptakan lingkungan 
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pembelajaran yang inklusif dan berkelanjutan, serta memastikan bahwa para pendidik siap 
menerapkan inovasi teknologi digital dalam praktik pembelajaran mereka. 

 
Hasil Dan Pembahasan 
Hasil 
1. Inovasi Teknologi Digital 

Inovasi adalah proses atau hasil dari pengembangan gagasan, produk, atau layanan 
baru yang memberikan nilai tambah atau menghasilkan perubahan positif dalam suatu 
domain atau konteks tertentu. Inovasi sering melibatkan penggunaan kreativitas dan 
teknologi untuk memecahkan masalah, meningkatkan efektivitas, atau menciptakan 
peluang baru. Inovasi juga bisa merujuk pada pengenalan konsep baru, metode baru, atau 
perspektif baru dalam bidang tertentu. Ini bisa mencakup penemuan-penemuan baru, 
pengembangan produk-produk yang inovatif, atau penerapan teknologi yang disesuaikan 
dengan tuntutan baru.(Rosmini et al., 2024) 

Teknologi digital merupakan segala bentuk teknologi yang menggunakan 
representasi biner atau kode digital untuk mengolah data. Ini mencakup perangkat keras 
seperti komputer, ponsel pintar, dan sensor digital, serta perangkat lunak seperti aplikasi, 
platform online, dan sistem manajemen informasi. Teknologi digital juga meliputi 
teknologi komunikasi seperti internet, jaringan nirkabel, dan protokol komunikasi digital 
lainnya(Sadriani et al., 2023) 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa inovasi teknologi digital adalah 
hasil atau proses dari pengembangan ide, produk, atau layanan baru yang 
mempersembahkan nilai ekstra atau mewujudkan perubahan positif dalam suatu bidang 
atau konteks tertentu yang memanfaatkan kreativitas dan teknologi untuk mengatasi 
tantangan, meningkatkan efektivitas, atau menemukan peluang baru.  

 
2. Kompetensi Pendidik 

Kompetensi merujuk pada gabungan pengetahuan, keahlian, dan sikap individu 
dalam suatu konteks tertentu. Ini mencakup kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas 
dengan efektif dan efisien, serta adaptasi terhadap perubahan lingkungan kerja atau 
tuntutan pekerjaan yang baru. Kompetensi juga dapat diinterpretasikan sebagai kapasitas 
individu atau organisasi dalam mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan. Hal ini melibatkan 
optimalisasi penggunaan pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya lainnya untuk 
memenuhi berbagai tuntutan dan harapan yang ada, baik dalam konteks profesional 
maupun personal(Sulastri et al., 2020) 

Pendidik adalah individu yang bertanggung jawab untuk memberikan pengajaran, 
panduan, dan bimbingan kepada siswa di lingkungan pendidikan. Mereka memiliki peran 
penting dalam menyampaikan materi pembelajaran, mengembangkan keterampilan, dan 
mendampingi perkembangan intelektual, emosional, dan sosial peserta didik. Pendidik 
juga merujuk pada profesi atau status seseorang yang terlibat dalam proses pembelajaran 
dan pengajaran. Mereka bertugas merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan standar pendidikan yang berlaku, demi 
memastikan peserta didik mencapai potensi maksimal mereka(Susilo et al., 2023) 

Kompetensi pendidik juga dapat dipahami sebagai kemampuan seorang guru dalam 
mengadaptasi pendekatan dan strategi pengajaran yang cocok dengan beragam kebutuhan 
dan gaya belajar peserta didik. Ini melibatkan penguasaan atas materi pelajaran, 
keterampilan manajemen kelas, serta keahlian dalam mendukung perkembangan sosial, 
emosional, dan akademik peserta didik(Radinal, 2021) 
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Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi pendidik 
mengacu pada kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap individu dalam konteks 
pendidikan, termasuk kemampuan menyelesaikan tugas dengan efektif, adaptasi terhadap 
perubahan, serta optimalisasi penggunaan pengetahuan dan keterampilan untuk mencapai 
tujuan.  

 
3. Kualitas Pembelajaran 

Kualitas pembelajaran mengacu pada tingkat keunggulan dan kepuasan dalam proses 
pendidikan yang menghasilkan pemahaman yang mendalam, pengembangan keterampilan 
yang relevan, dan semangat belajar yang tinggi pada peserta didik. Ini melibatkan faktor-
faktor seperti kejelasan tujuan pembelajaran, partisipasi aktif peserta didik, mutu materi 
pembelajaran, serta dukungan dan umpan balik dari pendidik. Kualitas pembelajaran juga 
dapat diinterpretasikan sebagai evaluasi terhadap berbagai aspek pembelajaran, termasuk 
ketepatan, keakuratan, dan manfaat informasi yang disampaikan, serta kemampuan peserta 
didik dalam mengaplikasikan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dalam 
kehidupan nyata. Ini juga mencakup pengalaman belajar yang memotivasi dan memperkuat 
minat serta kemandirian belajar pada peserta didik(Himmawan et al., 2023) 

Kualitas pembelajaran mengacu pada tingkat keunggulan dan kepuasan dalam 
proses pendidikan yang menghasilkan pemahaman yang mendalam, pengembangan 
keterampilan yang relevan, dan semangat belajar yang tinggi pada peserta didik. Hal ini 
melibatkan faktor-faktor seperti kejelasan tujuan pembelajaran, partisipasi aktif peserta 
didik, mutu materi pembelajaran, serta dukungan dan umpan balik dari pendidik.  

 
4. Kegiatan Pelatihan dan Sosialisasi 

Hasil dari kegiatan penyuluhan tentang peranan inovasi teknologi digital dalam 
meningkatkan kapasitas pendidik telah menunjukkan dampak yang luar biasa. Pertama, 
terjadi peningkatan pemahaman dan ketrampilan tenaga pengajar dalam menggabungkan 
teknologi digital dalam proses pembelajaran. Melalui pelatihan yang terstruktur dan sesi 
praktik langsung, para pendidik menjadi lebih terampil dalam memanfaatkan berbagai 
perangkat dan platform digital untuk mendukung pengajaran. 

Selanjutnya, kegiatan ini juga menghasilkan perubahan positif dalam pola pikir dan 
sikap pendidik terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Mereka menjadi lebih 
terbuka dan bersemangat untuk mengadopsi teknologi baru dalam praktek mengajar 
mereka, menyadari potensi dan keuntungannya dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Di samping itu, terdapat peningkatan minat belajar dan keterlibatan peserta 
didik dalam pembelajaran. Dengan pendekatan yang lebih interaktif dan menarik melalui 
pemanfaatan teknologi digital, peserta didik menjadi lebih terlibat dan bersemangat dalam 
mempelajari materi pembelajaran. 

Efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran di institusi pendidikan juga meningkat. 
Penerapan teknologi digital membantu dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
lebih dinamis dan bervariasi, serta memungkinkan pembelajaran berbasis keterampilan dan 
kerja sama. Selain itu, kegiatan ini berhasil membangun komunitas pembelajaran yang 
berbasis pada teknologi digital. Para pendidik berbagi pengalaman dan mendukung satu 
sama lain dalam mengembangkan praktik pembelajaran yang inovatif, menciptakan 
suasana kolaboratif yang memperkaya(Hidayat et al., 2023) 
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Pembahasan 
1. Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi Pendidik 

Hasil dari kegiatan sosialisasi tentang peran inovasi teknologi digital dalam 
meningkatkan kapasitas pendidik menunjukkan dampak yang penting bagi kemajuan 
pendidikan di sekolah dasar. Pertama-tama, peningkatan pemahaman dan keterampilan 
para pendidik dalam mengadopsi teknologi digital dalam pembelajaran mencerminkan 
langkah maju menuju pendidikan yang lebih adaptif dan relevan dengan era digital saat ini. 
Dengan pemahaman yang lebih dalam mengenai alat dan platform digital, para pendidik di 
sekolah dasar menjadi lebih siap untuk menghadapi tuntutan pembelajaran yang beragam 
dan kompleks (Iskandar Zulkarnain, 2022) 

Perubahan sikap dan pola pikir positif para pendidik terhadap penggunaan 
teknologi digital membuka pintu bagi terciptanya lingkungan pembelajaran yang lebih 
inovatif dan dinamis di sekolah dasar. Mereka menjadi lebih terbuka terhadap ide-ide baru 
dan bersemangat untuk mencoba pendekatan-pendekatan pembelajaran yang lebih modern 
dan berbasis teknologi. Dengan demikian, pembelajaran di sekolah dasar tidak lagi terpaku 
pada metode konvensional, melainkan mengalami transformasi menuju pengalaman 
belajar yang lebih menarik dan berdaya guna. 

 
2. Implementasi Teknologi dalam Proses Pembelajaran 

Kegiatan ini tidak hanya memengaruhi pendidik, tetapi juga minat belajar dan 
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Dengan 
memanfaatkan teknologi digital sebagai alat bantu, pembelajaran di tingkat sekolah dasar 
menjadi lebih dinamis dan fleksibel, Mendorong minat siswa untuk terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran. Hal ini menghasilkan suasana pembelajaran yang lebih 
menyenangkan dan memberikan motivasi, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan 
prestasi akademik peserta didik di sekolah dasar. Selain itu, efektivitas dan efisiensi proses 
pembelajaran di sekolah dasar juga mengalami peningkatan yang signifikan. Penerapan 
teknologi digital membantu mengatasi tantangan dalam menyediakan pengalaman belajar 
yang personal dan beradaptasi dengan kebutuhan individual siswa di sekolah dasar. 
Dengan tersedianya akses yang lebih mudah ke berbagai sumber daya pembelajaran dan 
alat bantu interaktif di sekolah dasar, pembelajaran dapat disesuaikan dengan kecepatan 
dan gaya belajar individu siswa, sehingga meningkatkan efektivitas dan prestasi 
pembelajaran di sekolah dasar.  

Pembangunan komunitas pembelajaran yang berbasis pada teknologi digital 
menjadi salah satu hasil yang penting dari kegiatan ini di sekolah dasar. Kolaborasi di 
antara guru-guru sekolah dasar dalam berbagi pengalaman dan sumber daya pembelajaran 
membentuk atmosfer yang mendukung pertukaran ide dan praktik terbaik dalam 
menggunakan teknologi digital di sekolah dasar. Dengan terus memperkuat komunitas ini 
di sekolah dasar, kita dapat menciptakan budaya pembelajaran yang terus berkembang dan 
inovatif di sekolah dasar (Berliani et al., 2023) 

Secara keseluruhan, hasil dari kegiatan sosialisasi ini menunjukkan bahwa 
penggunaan inovasi teknologi digital dalam pembelajaran di sekolah dasar memiliki 
potensi besar untuk mengubah paradigma pendidikan menuju model yang lebih adaptif, 
inklusif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat yang semakin digital. Dengan terus 
mendorong perkembangan dan penggunaan teknologi digital dalam pendidikan di sekolah 
dasar, kita bisa memastikan bahwa setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk 
mendapatkan pendidikan yang bermutu dan relevan dengan masa depan yang semakin 
digital. 
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3. Pengembangan Keterampilan Digital bagi Pendidik 
Pengembangan keahlian digital bagi guru di SD adalah langkah penting dalam 

mengantisipasi era pendidikan yang semakin digital. Lewat serangkaian pelatihan dan 
workshop berkala, para pendidik diberi peluang untuk meningkatkan dan memperluas 
kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi digital untuk mendukung proses 
pembelajaran. Pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar 
mengenai berbagai perangkat dan platform digital yang ada, tetapi juga memberikan 
kesempatan bagi para guru untuk bereksperimen dan berlatih langsung dengan teknologi 
tersebut. Dalam suasana yang kolaboratif, para guru di SD diajak untuk mengeksplorasi 
berbagai fitur dan aplikasi yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran(Eko Priyo Agus 
Nugroho & Dian Hidayati, 2023) 

Selain itu, melalui pendekatan yang praktis dan interaktif, para guru didorong untuk 
menciptakan konten pembelajaran yang inovatif dan menarik dengan menggunakan 
teknologi digital. Mereka diberikan panduan dan bimbingan tentang cara mengintegrasikan 
unsur-unsur multimedia, interaktif, dan adaptif ke dalam pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Dengan demikian, melalui upaya ini, 
para guru di SD tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis mereka dalam menggunakan 
teknologi digital, tetapi juga mengembangkan kreativitas dan fleksibilitas dalam 
merancang dan menerapkan pembelajaran yang efektif dan relevan bagi siswa di era digital 
ini. 

 
4. Pengenalan Platform Pembelajaran Digital 

Mengenalkan platform pembelajaran digital merupakan langkah penting dalam 
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang berbagai alat yang dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar. Melalui sosialisasi yang terfokus, 
masyarakat diberi pemahaman tentang variasi platform pembelajaran digital yang tersedia, 
seperti platform daring, aplikasi pembelajaran, dan perangkat lunak interaktif. Sebagai 
contoh, beberapa platform pembelajaran digital terkenal seperti Google Classroom, 
Moodle, atau Khan Academy dapat dijadikan contoh nyata dari berbagai alat yang dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan interaksi dan proses belajar di sekolah dasar(Rosmini 
et al., 2024) 

Dengan memperkenalkan platform-platform ini kepada masyarakat, diharapkan 
kesadaran akan pentingnya teknologi dalam pendidikan dapat semakin ditingkatkan. 
Masyarakat dapat memahami potensi platform-platform digital ini dalam membantu proses 
pembelajaran di sekolah dasar, baik sebagai tambahan pembelajaran di kelas maupun 
sebagai sarana untuk pembelajaran jarak jauh. Selain itu, pengenalan ini juga dapat 
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mengakses beragam sumber belajar 
dengan lebih luas. 

 
5. Pembuatan Materi Pembelajaran Interaktif 

Pembuatan materi pembelajaran yang interaktif dengan memanfaatkan teknologi 
digital oleh pendidik merupakan langkah inovatif dalam memperkaya pengalaman belajar 
para siswa di sekolah dasar. Dalam usaha ini, para guru berupaya menciptakan materi yang 
tidak hanya sesuai dengan kurikulum yang berlaku, tetapi juga relevan dengan kebutuhan 
dan minat siswa. Sebagai contoh, seorang guru Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar 
bisa menghasilkan materi pembelajaran yang interaktif dengan menggunakan video 
animasi menarik untuk menjelaskan aturan tata bahasa atau cerita interaktif dalam bentuk 
aplikasi untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang literatur dan kaidah Bahasa 



Lisa Handayani, dkk. JPKPM. Vol. 4 (1). 1-13. Juni 2024 

 7 

Indonesia. Dengan pendekatan ini, siswa dapat terlibat secara aktif dan menikmati proses 
belajar, sambil tetap mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam 
kurikulum. 

Seorang pengajar Matematika di sekolah dasar juga dapat membuat materi 
pembelajaran interaktif dengan memanfaatkan teknologi digital, seperti permainan 
matematika yang menarik atau simulasi visual untuk memperdalam pemahaman siswa 
tentang konsep-konsep matematika yang sulit dipahami. Dengan menerapkan cara yang 
lebih berinteraksi dan visual, siswa akan lebih mudah memahami konsep-konsep tersebut 
dan meningkatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan persoalan matematika. 
Dengan demikian, pembuatan materi pembelajaran yang interaktif menggunakan teknologi 
digital oleh pendidik tidak hanya dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam 
proses belajar, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar mereka dengan menyajikan 
materi dalam format yang lebih menarik dan relevan.(Farha Aulia, 2023) 

 
6. Implementasi Teknologi dalam Proses Pembelajaran 

Penerapan teknologi dalam pembelajaran di tingkat sekolah dasar menjadi prioritas 
utama bagi pendidik yang didorong untuk menyatukan teknologi digital dalam segala aspek 
pembelajaran harian. Ini mencakup pemanfaatan teknologi dalam penyajian materi, 
penilaian kemajuan siswa, dan berbagai kegiatan pembelajaran lainnya. Sebagai contoh, 
dalam menjelaskan materi pelajaran, seorang guru bisa memanfaatkan presentasi 
multimedia, video pembelajaran, atau animasi interaktif untuk menjelaskan konsep-konsep 
yang rumit secara lebih terperinci dan menarik. Sebagai ilustrasi, dalam pelajaran sains, 
seorang pendidik bisa memanfaatkan simulasi komputer untuk memvisualisasikan 
perubahan fase materi atau reaksi kimia kepada siswa, mempermudah pemahaman 
mereka(Wulandari et al., 2023) 

Selain itu, dalam hal penilaian, teknologi juga dapat digunakan untuk membuat kuis 
online atau soal ujian yang interaktif. Guru dapat menggunakan platform pembelajaran 
daring untuk memberikan tugas-tugas formatif kepada siswa, yang memberikan umpan 
balik langsung tentang kemajuan belajar mereka. Sebagai contoh, seorang guru bahasa 
Inggris di tingkat sekolah dasar bisa memanfaatkan platform kuis online untuk menguji 
pemahaman siswa tentang kosakata atau tata bahasa secara berkala.(Edda Oskarsdottir et 
al., 2020) 

Dalam kegiatan pembelajaran lainnya, teknologi juga bisa membantu dalam 
menciptakan pengalaman belajar agar lebih interaktif dan kolaboratif. Sebagai contoh, guru 
dapat memanfaatkan aplikasi pembelajaran yang berbasis permainan untuk menjadikan 
pembelajaran matematika lebih mengasyikkan dan menantang bagi siswa. Teknologi juga 
memfasilitasi kerja sama kelompok secara virtual melalui platform kolaborasi online, 
tempat peserta didik dapat bekerja sama dalam menyelesaikan proyek atau tugas tertentu. 
Dengan menggabungkan teknologi digital dalam proses pembelajaran sehari-hari, pendidik 
di tingkat sekolah dasar mampu menghasilkan suasana belajar yang lebih aktif, menarik, 
dan relevan dengan kebutuhan siswa di zaman digital ini. 

 
7. Peningkatan Keterlibatan Siswa 

Meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran adalah tujuan utama 
dalam menggunakan teknologi digital di sekolah dasar. Teknologi bisa menjadi sarana 
yang efektif dalam memicu semangat siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 
melalui berbagai metode. Salah satu pendekatan yang bisa diambil adalah melalui 
penggunaan permainan edukatif yang menarik dan interaktif. Contohnya, guru bisa 
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menyertakan permainan matematika atau bahasa yang dibuat khusus dalam pembelajaran, 
meningkatkan kesenangan dalam proses pembelajaran dan mendorong siswa untuk lebih 
bersemangat terlibat. Selain permainan edukatif, teknologi digital juga memungkinkan 
penggunaan simulasi untuk memvisualisasikan konsep-konsep yang kompleks atau sulit 
dimengerti oleh siswa. Contohnya, dalam pelajaran sains, guru bisa menggunakan simulasi 
komputer untuk menampilkan fenomena alam atau percobaan virtual yang memungkinkan 
peserta didik untuk eksplorasi dan memahami konsep lebih baik(Farha Aulia, 2023) 

Terlebih lagi, proyek kolaboratif daring juga dapat meningkatkan partisipasi peserta 
didik dalam pembelajaran. Dengan memanfaatkan platform kolaborasi daring, siswa dapat 
berkolaborasi dalam proyek-proyek pembelajaran yang memerlukan kerja tim dan 
kreativitas. Misalnya, siswa bisa berkolaborasi dalam membuat presentasi multimedia atau 
video tentang topik tertentu, memungkinkan mereka untuk belajar satu sama lain dan 
merasa lebih terlibat dalam pembelajaran. Dengan menggunakan inovasi teknologi digital 
seperti permainan edukatif, simulasi, dan proyek kolaboratif online, Guru-guru di sekolah 
dasar bisa memperbesar keterlibatan siswa dalam pembelajaran, menciptakan atmosfer 
belajar yang lebih aktif dan menyenangkan bagi mereka. 

Monitoring dan evaluasi terhadap penerapan inovasi teknologi digital dalam 
pembelajaran menjadi langkah penting untuk menilai dampaknya terhadap peningkatan 
kualitas pembelajaran dan kompetensi pendidik di tingkat sekolah dasar. Melalui 
pemantauan yang terencana dan evaluasi yang sistematis, kita dapat mengidentifikasi 
dengan tepat bagaimana teknologi digital telah berperan dalam mengubah praktik 
pembelajaran menjadi lebih efektif. Proses pemantauan ini melibatkan pengumpulan data 
tentang penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran, termasuk jenis teknologi yang 
digunakan, seberapa sering digunakan, dan tanggapan siswa terhadap penggunaannya. 
Evaluasi juga meliputi dampak penggunaan teknologi digital terhadap peningkatan 
kompetensi pendidik, seperti peningkatan keterampilan dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran yang mengadopsi teknologi. 

Evaluasi juga menilai dampak teknologi digital terhadap kualitas pembelajaran, 
seperti peningkatan keterlibatan siswa, pemahaman konsep, dan pencapaian akademik. 
Data yang terkumpul dari pemantauan dan evaluasi ini digunakan untuk membuat 
perubahan dan penyesuaian yang diperlukan dalam penerapan teknologi digital, sehingga 
dapat meningkatkan efektivitasnya dalam meningkatkan kompetensi pendidik dan kualitas 
pembelajaran di sekolah dasar. Dengan demikian, melalui proses pemantauan dan evaluasi 
yang terencana dan sistematis, dapat dipastikan bahwa penerapan inovasi teknologi digital 
dalam pembelajaran di sekolah dasar memberikan manfaat yang optimal dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kompetensi pendidik(Nur Agus Salim et al., 
2024) 

 
8. Diseminasi Hasil dan Pembagian Informasi 

Penyebaran informasi tentang hasil dari pengabdian kepada masyarakat menjadi 
langkah penting untuk memastikan bahwa manfaat inovasi teknologi digital dalam 
pembelajaran di sekolah dasar tersampaikan kepada semua pihak terkait. Melalui proses 
distribusi ini, informasi tentang perkembangan dan hasil dari penggunaan teknologi digital 
dalam pembelajaran disampaikan kepada sekolah, guru, dan pemangku kepentingan lain 
yang terlibat dalam bidang pendidikan. 

Sekolah merupakan salah satu target utama dalam penyebaran hasil ini. Informasi 
tentang penggunaan teknologi digital yang sukses di beberapa sekolah dapat dijadikan 
sebagai teladan bagi sekolah lainnya. Dengan cara ini, sekolah dapat diinspirasi untuk 
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menerapkan teknologi digital dalam pembelajaran mereka sendiri, sesuai dengan 
kebutuhan dan situasi unik mereka. Guru juga merupakan elemen penting dalam 
penyebaran hasil ini. Melalui pertemuan, seminar, atau lokakarya khusus, guru memiliki 
kesempatan untuk mempelajari dan bertukar pengalaman tentang penggunaan teknologi 
digital dalam pembelajaran. Mereka dapat mendapatkan wawasan baru dan 
mengembangkan ide-ide kreatif tentang cara mengintegrasikan teknologi digital ke dalam 
praktek pengajaran mereka, sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas(Raden 
Enen Rosa Manggung et al., 2023) 

Demikian pula, berbagai pihak yang terlibat dalam bidang pendidikan, seperti 
institusi pendidikan, LSM, dan masyarakat secara keseluruhan, juga harus terlibat dalam 
proses penyebaran ini. Dengan berbagi informasi dan pengalaman mengenai manfaat 
teknologi digital dalam pembelajaran, memungkinkan adanya dukungan yang lebih besar 
dan pemahaman yang lebih lengkap tentang kebutuhan akan pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran.Dengan penyebaran hasil dan berbagi informasi yang efektif, penerapan 
inovasi teknologi digital dalam pembelajaran di sekolah dasar dapat diperluas dan 
ditingkatkan, memberikan dampak yang lebih signifikan bagi kemajuan pendidikan secara 
keseluruhan. 

 
9. Pelatihan dan Dukungan Berkelanjutan 

Memberikan dukungan yang berkelanjutan kepada pendidik dalam pemanfaatan 
teknologi digital adalah komitmen penting untuk menjamin kesuksesan implementasi 
inovasi ini di tingkat sekolah dasar. Pelatihan yang berlangsung terus menerus memberikan 
kesempatan bagi guru-guru untuk terus meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
mereka dalam memanfaatkan teknologi digital dalam proses pembelajaran. Sebagai 
contoh, mereka dapat menghadiri pelatihan lanjutan tentang pengembangan materi 
pembelajaran digital yang lebih kompleks atau pemanfaatan alat-alat pembelajaran digital 
yang lebih mutakhir. Dukungan teknis yang berkesinambungan juga sangat dibutuhkan 
untuk membantu para pendidik mengatasi segala tantangan teknis yang mungkin timbul 
dalam penggunaan teknologi digital. Misalnya, mereka mungkin membutuhkan bantuan 
dalam menyelesaikan masalah teknis ketika menggunakan platform pembelajaran daring 
atau mengintegrasikan perangkat lunak pembelajaran digital ke dalam kurikulum mereka 
(Mulawarman & Srihandari, 2021) 

Pertukaran pengalaman antar-pendidik juga menjadi cara yang efektif untuk 
memberikan dukungan yang berkelanjutan. Melalui forum diskusi, lokakarya kolaboratif, 
atau komunitas daring, para pendidik dapat berbagi pengalaman, strategi, dan praktik 
terbaik dalam mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran. Sebagai contoh, 
seorang pendidik yang telah berhasil menerapkan teknologi digital dalam pembelajaran 
dapat membagikan pengalamannya kepada rekan-rekannya yang membutuhkan bimbingan 
atau inspirasi. 

Pelatihan yang berkelanjutan, dukungan teknis yang berkesinambungan, dan 
kesempatan untuk pertukaran pengalaman antar-pendidik, sekolah dapat memastikan 
bahwa para pendidik memiliki sumber daya dan dukungan yang memadai untuk terus 
mengembangkan kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi digital dalam 
pembelajaran. Ini akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran dan 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif di tingkat sekolah 
dasar. 
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10. Kolaborasi dengan Pihak Terkait 
Kolaborasi dengan berbagai pihak terkait, termasuk pemerintah daerah, institusi 

pendidikan, dan industri teknologi, menjadi strategi penting dalam mendukung penerapan 
inovasi teknologi digital untuk meningkatkan mutu pengajaran dan keterampilan pengajar 
di lembaga pendidikan dasar. Melalui kolaborasi ini, mampu menciptakan suasana yang 
mendukung, sumber daya yang lebih melimpah, dan pemahaman yang lebih komprehensif 
tentang cara optimal menggunakan teknologi digital dalam bidang pendidikan. Kolaborasi 
dengan pemerintah lokal menjadi langkah penting karena mereka memiliki peran 
signifikan dalam menyediakan dukungan kebijakan, sumber daya, dan infrastruktur yang 
diperlukan untuk mendukung pengembangan serta implementasi inovasi teknologi digital 
di sekolah dasar. Contohnya, pemerintah daerah dapat memberikan insentif atau bantuan 
keuangan bagi sekolah yang aktif dalam mengadopsi teknologi digital dalam pembelajaran 
(Wahyu et al., 2023) 

Kolaborasi dengan industri teknologi juga memiliki peran penting dalam 
mendukung implementasi inovasi teknologi digital di sekolah dasar. Perusahaan teknologi 
dapat menyediakan sumber daya, pelatihan, atau perangkat lunak yang diperlukan untuk 
mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran. Selain itu, mereka juga dapat 
membantu dalam memberikan akses ke teknologi terbaru serta mendukung sekolah dalam 
mengatasi tantangan teknis yang mungkin timbul dalam penerapan teknologi digital. Oleh 
karena itu, kolaborasi dengan pihak-pihak terkait seperti pemerintah daerah, lembaga 
pendidikan, dan industri teknologi menjadi langkah penting dalam mendukung penerapan 
inovasi teknologi digital dalam pendidikan di sekolah dasar. Melalui kolaborasi ini, 
diharapkan dapat terwujud lingkungan pembelajaran yang lebih maju, inklusif, dan relevan 
dengan kebutuhan masyarakat. 

 
11. Evaluasi Dampak Jangka Panjang 

Proses evaluasi dimulai dengan pengumpulan data yang komprehensif tentang 
prestasi belajar siswa, minat belajar, dan kesiapan mereka menghadapi tantangan di era 
digital. Data ini mencakup hasil ujian, evaluasi guru, survei minat belajar siswa, dan 
penilaian kesiapan siswa terhadap teknologi. Setelah itu, data tersebut dianalisis secara 
cermat untuk mengenali tren, pola, dan hubungan antara penggunaan teknologi digital 
dalam pembelajaran dengan prestasi belajar, minat belajar, dan kesiapan siswa. Analisis 
ini menggunakan metode statistik dan teknik analisis data yang relevan. Setelah itu, hasil 
analisis diinterpretasikan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari penggunaan 
teknologi digital dalam pembelajaran. (Pamungkas, 2023) 

Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap perubahan pencapaian akademik siswa 
dari waktu ke waktu, perubahan minat siswa terhadap mata pelajaran khusus yang terkait 
dengan penggunaan teknologi digital, dan kemajuan keterampilan siswa dalam 
memanfaatkan teknologi dalam kehidupan sehari-hari dan di lingkungan kerja di masa 
yang akan datang. Langkah terakhir adalah menyusun laporan evaluasi yang menyajikan 
temuan, kesimpulan, dan rekomendasi berdasarkan hasil evaluasi dampak jangka panjang 
tersebut. Laporan ini menjadi dasar untuk pengambilan keputusan dan perencanaan 
strategis dalam pengembangan serta penerapan teknologi digital dalam pembelajaran di 
sekolah dasar(Moliner et al., 2022) 
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Kesimpulan 
Kegiatan penyuluhan tentang peran kemajuan teknologi digital dalam 

meningkatkan kapasitas tenaga pengajar, khususnya di sekolah dasar, menunjukkan bahwa 
penggunaan teknologi digital memiliki potensi besar untuk mengubah paradigma 
pendidikan menjadi lebih fleksibel, inklusif, dan relevan dengan perkembangan era digital. 
Dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para guru di sekolah dasar, serta 
mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, kegiatan ini telah 
menghasilkan dampak positif yang penting.  

Untuk memastikan efektivitas dan kesinambungan penggunaan teknologi digital 
dalam pendidikan di lingkungan sekolah dasar, perlu dilakukan upaya berkelanjutan. Ini 
termasuk menyediakan pelatihan yang berkelanjutan bagi pendidik, mengintegrasikan 
teknologi dalam kurikulum secara menyeluruh, memastikan akses yang setara bagi semua 
siswa terhadap teknologi digital, dan memperkuat komunitas pembelajaran berbasis 
teknologi. Dengan demikian, diharapkan dapat diciptakan budaya pembelajaran yang terus 
berkembang dan inovatif, yang mendukung visi pendidikan yang inklusif dan adaptif di era 
digital ini. 
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